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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh Inflasi, Pembiayaan Mudharabah, dan
Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2019-2023
dengan menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai ukuran profitabilitas dan
rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai
indikator Kinerja keuangan. Sampel terdiri dari 7 Bank Umum Syariah yang
memenubhi Kriteria penelitian, dengan total data sebanyak 35. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan software IBM SPSS Statistics
versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, Inflasi, Pembiayaan
Mudharabah, dan Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Namun, secara parsial, Inflasi dan Pembiayaan Mudharabah tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA. Sebaliknya, BOPO memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, menunjukkan bahwa efisiensi operasional yang lebih
baik berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Keterbatasan penelitian ini
mencakup ketersediaan data yang tidak memadai mengenai Pembiayaan
Mudharabah dan ukuran sampel yang terbatas.

Kata Kunci: Profitabilitas, Inflasi, Pembiayaan Mudharabah, Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

This study analyzes the effect of Inflation, Mudharabah Financing, and
Financial Performance on the Profitability of Islamic Commercial Banks for the
2019-2023 period using Return on Assets (ROA) as a measure of profitability and
the ratio of Operating Costs to Operating Income (BOPO) as an indicator of
financial performance. The sample consisted of 7 Islamic Commercial Banks that
met the research criteria, with a total of 35 data. The analysis method used was
multiple linear regression with IBM SPSS Statistics software version 27. The results
showed that simultaneously, Inflation, Mudharabah Financing, and Financial
Performance had a significant effect on ROA. However, partially, Inflation and
Mudharabah Financing have no significant effect on ROA. In contrast, BOPO has
a significant negative effect on ROA, indicating that better operational efficiency
contributes to increased profitability. The limitations of this study include
insufficient data availability regarding Mudharabah Financing and limited sample
size.

Keywords: Profitability, Inflation, Mudharabah Financing, Operating Expenses to
Operating Income (BOPO)
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1.1 Latar Belakang
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Sektor perbankan di Indonesia berperan dalam menyalurkan dana untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi (Zahra & Manda, 2023). Di Indonesia terdapat
dua jenis sistem perbankan yang berbeda, yaitu perbankan konvensional dan
perbankan syariah (Hendrawan Raharjo et al., 2020). Perbedaan utama bank
syariah dengan bank konvensional yaitu pada bank konvensional menggunakan
sistem bunga, sedangkan pada bank syariah menggunakan sistem bagi hasil yang
tidak mengandung unsur riba. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada firman

Allah dalam QS. Ali Imran, ayat 130:

de

o ST | R Bl Tl LR B 134 .0

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan” (QS Ali-Imran Ayat 130).

Ayat tersebut memberikan pedoman larangan kepada umat Islam untuk
tidak melakukan praktik riba, terutama riba tersebut berlipat ganda karena tidak
sesuai dengan norma-norma sosial dan menghambat pertumbuhan ekonomi.
Dalam konteks perbankan syariah, dengan tidak adanya riba menjadi pedoman
untuk mengembangkan sistem keuangan yang aman, transparan, dan terhindar
dari eksploitasi. Dengan berpedoman pada prinsip tanpa riba, bank-bank Islam

dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat secara umum. Sebagai lembaga keuangan yang menganut prinsip-
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prinsip syariah, bank syariah memainkan peran penting dalam mengembangkan
sistem keuangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat bagi semua pemangku kepentingan.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah, bank syariah didefinisikan sebagai bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Perbankan syariah
adalah segala sesuatu yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank Umum Syariah adalah
Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah Periode 2019-2023

2019 2020 2021 2022 2023
Bank Umum Syariah
Jumlah Institusi 14 14 12 13 13
Jumlah Kantor 1.919 2.034 2.035 2.007 1.967
Unit Usaha Syariah
Jumlah Institusi 20 20 21 20 20
Jumlah Kantor 381 392 444 438 426
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Jumlah Institusi 164 163 164 167 173
Jumlah Kantor 617 627 649 668 693
JUMLAH KANTOR 2.917 3.053 3.128 3.113 3.086

Sumber: www.ojk.go.id, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia
(LPKSI), 2024

Menurut Suhendro (2018) seiring berjalannya waktu, Bank Umum
Syariah mengalami perkembangan pada jumlahnya. Tercatat, Unit Usaha Syariah
(UUS) serta Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus meningkat dari

tahun 2019 hingga 2023. Peningkatan ini terlihat pada jumlah institusi dan jumlah
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kantor yang terus bertambah, sebagaimana yang telah disebutkan pada Tabel 1.1.
Peningkatan yang terjadi antara lain adalah peningkatan jumlah kantor yang ada
serta beberapa cabang yang masih beroperasi, seperti BUS yang berjumlah 13
bank dan UUS yang berjumlah 20 bank. Dengan bertambahnya jumlah cabang
tersebut, layanan yang diberikan oleh sektor perbankan dengan basis syariah
kepada masyarakat yang membutuhkan menjadi lebih efisien dan tepat waktu
(Nada, 2024).

Seiring dengan perkembangan jumlah institusi dan kantor perbankan
syariah, kinerja keuangan khususnya profitabilitas, menjadi aspek penting yang
harus diperhatikan. Profitabilitas bank berfungsi sebagai indikator utama
keberhasilan bank, karena merupakan rasio untuk menilai kesehatan keuangan
lembaga perbankan. Kemampuan bank untuk menghasilkan laba yang besar
memastikan stabilitas operasionalnya (Tantra et al., 2024).

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank
adalah Return on Assets (ROA). Bank Indonesia juga lebih mengutamakan
menggunakan ROA dalam menilai tingkat kesehatan bank. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar aset bank berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga
ROA dianggap lebih mencerminkan profitabilitas bank secara keseluruhan.
Return on Asset (ROA) menunjukkan kemampuan bank untuk menghasilkan laba
yang relatif tinggi dibandingkan dengan total asetnya. Return on Asset (ROA)
yang lebih tinggi mendefinisikan bahwa profitabilitas yang lebih besar bagi bank
karena hal ini menunjukkan laba yang lebih besar yang dihasilkan dari operasinya

(Zahra & Manda, 2023).
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Pada periode 2019-2023, tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah
masih mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun dan nilainya relatif
lebih rendah dibandingkan dengan bank umum konvensional di Indonesia.

Grafik 1. 1 Perkembangan Profitabilitas (ROA) BUS dan BUK tahun 2019-

2023
ROA
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Sumber: www.ojk.go.id, data diolah dari Statistik Perbankan
Syariah dan Statistik Perbankan Indonesia, 2024

Grafik 1.1 menunjukkan tingkat Return on Assets (ROA) pada Bank
Umum Syariah tahun 2019 sebesar 1,73%. Pada tahun 2021, tingkat ROA
mengalami penurunan menjadi 1,4%. Di tahun berikutnya, yakni tahun 2021-
2022 bank mengalami peningkatan kembali, yakni menjadi 1,55% pada tahun
2021, sebesar 2% pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023 ROA Kembali
mengalami penurunan menjadi 1,88%. Sementara itu, ROA Bank Umum
Konvensional terus mengalami peningkatan dari tahun 2020-2023 hingga
mencapai 2,78%.

Menurut Pasaribu (2020), Profitabilitas bank dipengaruhi oleh dua jenis
faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek-
aspek yang berasal dari dalam bank, seperti jenis produk yang ditawarkan,

kualitas pelayanan, kebijakan terkait suku bunga atau sistem bagi hasil, serta citra
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atau reputasi bank. Sedangkan faktor eksternal mencakup hal-hal di luar kendali
bank, seperti kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, dinamika pasar uang dan
pasar modal, serta regulasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Di antara
berbagai faktor tersebut, kondisi makroekonomi termasuk salah satu faktor
eksternal yang memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas bank. Variabel
makroekonomi utama yang mempengaruhi profitabilitas bank yaitu inflasi, suku
bunga acuan BlI, produk domestik bruto (PDB), dan jumlah uang yang beredar di
masyarakat.

Inflasi termasuk salah satu indikator ekonomi makro yang dapat
mempengaruhi profitabilitas bank. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa
secara umum dan konsisten selama periode waktu tertentu (www.bi.go.id). Dalam
beberapa tahun terakhir, inflasi di Indonesia menjadi salah satu perhatian utama karena
dapat memengaruhi daya beli masyarakat dan kestabilan ekonomi. Kondisi ini juga
berdampak pada kinerja perbankan, termasuk bank syariah. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), tingkat inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi yang cukup
signifikan dengan mencapai puncaknya sebesar 5,51% pada tahun 2022 (BPS, 2023).
Kenaikan inflasi dapat memengaruhi profitabilitas bank syariah yang diukur melalui
ROA.

Menurut Alim (2014), inflasi memiliki dampak positif terhadap Return
On Assets (ROA) Bank Syariah. Kenaikan inflasi berdampak pada peningkatan
nilai aset dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh Bank Syariah. Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas ekonomi dan daya beli masyarakat
yang mendorong pertumbuhan simpanan serta ekspansi pembiayaan. Seiring

dengan bertambahnya aset dan dana yang dikelola, kemampuan bank syariah
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dalam mengoptimalkan sumber daya keuangan juga meningkat. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan profitabilitas bank, terutama jika dana yang terhimpun
dapat disalurkan secara efektif dalam bentuk pembiayaan yang produktif.

Grafik 1. 2 Perkembangan Inflasi dan Profitabilitas (ROA) BUS Tahun 2019-

2023
Inflasi ROA
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Sumber: www.bps.go.id, www.0jk.go.id, data diolah dari Statistik Perbankan
Syariah, 2024

Berdasarkan grafik 1.2 di atas, tiap tahunnya nilai inflasi mengalami
fluktuasi yang cukup signifikan, sementara nilai ROA cenderung lebih stabil
dengan sedikit peningkatan. Pada tahun 2019 inflasi tercatat sebesar 2,72%,
kemudian menurun menjadi 1,68% pada tahun 2020 dan mengalami sedikit
kenaikan menjadi 1,87% di tahun 2021. Namun, pada tahun 2022 inflasi
mengalami peningkatan tajam hingga 5,51% sebelum akhirnya kembali menurun
menjadi 2,61% pada tahun 2023. Sementara itu, nilai ROA mengalami sedikit
penurunan pada tahun 2020 menjadi 1,4% dari 1,73% pada tahun sebelumnya.
Kemudian, ROA meningkat menjadi 1,55% pada tahun 2021 dan naik lagi
menjadi 2% di tahun 2022, namun sedikit menurun menjadi 1,88% pada tahun
2023. Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa kenaikan inflasi pada
tahun 2022 diikuti oleh peningkatan ROA, sedangkan penurunan inflasi pada

tahun 2023 juga diikuti oleh sedikit penurunan ROA. Hal ini sesuai dengan
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penelitian Nasution et al (2022) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Namun, terdapat perbedaan pada penelitian
yang dilakukan oleh Tursina (2024) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Maka, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut.

Pembiayaan di bank syariah dikategorikan ke dalam tiga jenis, yaitu
pembiayaan berdasarkan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), pembiayaan
berbasis jual beli (murabahah, salam, dan istisna), dan pembiayaan berbasis sewa
(ijarah dan ijarah muntahiyah bitamlik, atau IMBT). Pembiayaan yang dilakukan
oleh bank syariah sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas mereka.
Tingkat profitabilitas yang sehat dapat dilihat dari meningkatnya laba yang
dicapai oleh bank itu sendiri (Edriyanti, 2020).

Pembiayaan mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua pihak, di
mana pihak pertama (Shahibul Maal) menyediakan seluruh modal, sementara
pihak kedua (Mudarib) bertindak sebagai pengelola dana. Keuntungan dari usaha
tersebut dibagi berdasarkan kesepakatan dalam akad. Tingkat pengembalian
pembiayaan mudharabah menjadi bentuk imbalan bagi investor maupun pelaku
usaha (Ahmad Rama Wijaya, 2024).

Pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah juga menjadi faktor
penting dalam menentukan profitabilitas bank syariah. Pembiayaan mudharabah
yang merupakan bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengelola usaha

memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. Hal
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ini dapat memengaruhi kinerja keuangan bank syariah, terutama dalam kondisi
ekonomi yang tidak stabil (Haramain et al., 2020).

Grafik 1. 3 Perkembangan Pembiayaan Mudharabah dan Profitabilitas (ROA)
BUS Tahun 2019-2023

Pembiayaan ROA
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Sumber: www.ojk.go.id, data diolah dari Statistik Perbankan Syariah, 2024

Berdasarkan grafik 1.3 di atas, perubahan nilai pembiayaan
mudharabah setiap tahunnya berkaitan dengan tren Return on Assets (ROA) yang
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, pembiayaan mudharabah mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 4.098 M, diikuti dengan penurunan
ROA menjadi 1,4%. Pada tahun 2021, pembiayaan mudharabah menurun
menjadi 3.629 M, tetapi ROA justru meningkat menjadi 1,55%. Pada tahun 2022
pembiayaan mudharabah kembali mengalami penurunan menjadi 3.623 M, tetapi
ROA justru mengalami peningkatan kembali menjadi 2%. Pada tahun 2023
pembiayaan mudharabah mengalami peningkatan yang sangat drastis menjadi
5.198 M tetapi ROA justru mengalami penurunan menjadi 1,88%. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam beberapa tahun, terdapat hubungan negatif antara
pembiayaan mudharabah dan ROA, di mana peningkatan pembiayaan tidak
selalu diikuti dengan peningkatan profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian

Anggraeni & Wirman (2022) yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Namun, untuk tahun tertentu
seperti 2020 keduanya bergerak searah dan terdapat perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Haramain et al., 2020) dengan hasil penelitian bahwa
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) bank syariah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
perbandingan antara total biaya operasional dan total pendapatan operasional.
Tujuan dari statistik ini adalah untuk menilai efisiensi dan kesiapan operasional
bank. Efesiensi operasional dilakukan oleh bank dalam rangka mengetahui
apakah bank yang bersangkutan telah menjalankan usaha pokoknya dengan baik
dan benar, serta digunakan untuk mengetahui apakah bank tersebut telah berhasil
menggunakan semua faktor produksi dengan baik dan benar (Febriyanti & Rendra
Erdkhadifa, 2022). Rasio BOPO yang lebih rendah menunjukkan pengelolaan
biaya yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank.
Sebaliknya, rasio BOPO yang tinggi mencerminkan ketidakefisienan dalam biaya
operasional, yang dapat menekan tingkat profitabilitas bank (Supardi & Syafri,

2023).
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Grafik 1. 4 Perkembangan BOPO dan Profitabilitas (ROA) BUS Tahun 2019-

2023
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Sumber: www.ojKk.go.id, data diolah dari Statistik Perbankan Syariah, 2024

Berdasarkan grafik 1.4 di atas, nilai BOPO dan ROA menunjukkan
hubungan yang berlawanan arah. Pada tahun 2020, nilai BOPO mengalami
peningkatan menjadi 85,55% dari tahun sebelumnya, sementara ROA mengalami
penurunan menjadi 1,4%. Pada tahun 2021 BOPO menurun menjadi 84,33 %
dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan ROA meningkat menjadi 1,55%.
Pada tahun 2022, BOPO kembali turun menjadi 77,28%, sementara ROA
mengalami kenaikan menjadi 2%. Kemudian, pada periode 2023 nilai BOPO
kembali meningkat yaitu menjadi 78,31%. Sebaliknya, ROA mengalami
penurunan kembali menjadi 1,88%. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurnia &
Wahyudi (2022) yang menunjukkan hasil bahwa BOPO memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap ROA bank syariah. Artinya, ketika efisiensi
operasional bank meningkat, profitabilitas yang diukur dengan ROA maka akan
menurun. Akan tetapi, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ferly et al., 2023) dengan hasil penelitian bahwa Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap ROA.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan serta adanya
ketidakkonsistenan dalam beberapa hasil penelitian sebelumnya, penulis sangat

tertarik untuk meneliti dan menganalisis pengaruh berbagai faktor, baik internal

REPOSITORY

maupun eksternal terhadap Retun on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah.

University of Islam Malang

Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dalam bentuk
skripsi dengan judul “Pengaruh Inflasi, Pembiayaan Mudharabah dan
Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

Periode 2019-2023”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah untuk
penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah Inflasi, Pembiayaan Mudharabah, dan Kinerja Keuangan
berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2019-
20237

2. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
Periode 2019-2023?

3. Apakah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Periode 2019-2023?

4. Apakah Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank

Umum Syariah Periode 2019-2023?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini

REPOSITORY

yaitu:

University of Islam Malang

1.  Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Pembiayaan Mudharabah, dan Kinerja
Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2019-2023

2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah Periode 2019-2023

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2019-2023

4. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas

Bank Umum Syariah Periode 2019-2023

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian

ini adalah:

A. Secara Teoritis

1. Penelitian ini berkontribusi pada Syariah Enterprise Theory dengan

menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah harus beroperasi
berdasarkan prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial,
serta berperan dalam menciptakan nilai sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini mendukung Agency Theory
dengan menjelaskan hubungan antara pemilik modal dan manajemen

dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi profitabilitas serta
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menyoroti pentingnya komunikasi dan transparansi dalam pengelolaan
risiko di bank syariah. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya

pemahaman tentang pengelolaan risiko dalam mendukung kinerja

REPOSITORY

keuangan dan keberlanjutan bank syariah.

University of Islam Malang

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau studi pembanding untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara variabel
makroekonomi dan profitabilitas bank.

B. Secara Praktis
1. Bagi Bank Umum Syariah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengoptimalkan hasil kerja Bank Umum Syariah
pada peningkatan profitabilitas.

2. Bagi Bank Indonesia

Penelitian ini memberikan wawasan bagi Bank Indonesia dalam
merumuskan kebijakan moneter dan regulasi untuk mendukung stabilitas
sektor perbankan syariah.

3. Bagi Regulator

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi regulator seperti Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung stabilitas profitabilitas Bank Umum Syariah di tengah

tantangan ekonomi makro.
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4. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

yang bermanfaat sebagai acuan dalam pengambilan keputusan serta

REPOSITORY

berkontribusi dalam memberikan edukasi untuk meningkatkan

University of Islam Malang

pengetahuan masyarakat.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Pembiayaan

Mudharabah, dan Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Umum

Syariah, pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah, pengaruh

Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah, dan

pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode

2019-2023. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Inflasi, Pembiayaan Mudharabah, dan Beban Operasional terhadap
Pendapatan = Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2019-2023.

Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2019-2023.

Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2019-2023.

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode

2019-2023.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian.

Adapun keterbatasan yang perlu dikembangkan oleh penelitian selanjutnya

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menguji tiga variabel yang terkait dengan profitabilitas
(ROA), yaitu Inflasi, Pembiayaan Mudharabah, dan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO). Ketiga variabel independen ini
merupakan faktor yang bersumber dari eksternal dan internal perusahaan.
Selain itu, penelitian hanya menggunakan Return on Assets (ROA) untuk
mengukur variabel dependen profitabilitas Bank Umum Syariah

2. Sampel penelitian ini masih terbatas pada Bank Umum Syariah di Indonesia,
dengan jumlah bank yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 7 (tujuh)
bank dari total 14 yang ada dan tidak termasuk Perbankan konvensional.

3. Periode penelitian yang terbatas pada tahun 2019-2023 mencakup masa
pandemi COVID-19 dan pasca pandemi. Rentang waktu ini mungkin belum
sepenuhnya mencerminkan pemulihan ekonomi dalam jangka panjang,
terutama karena beberapa sektor, termasuk perbankan membutuhkan waktu

lebih lama untuk pulih.

5.3 Saran
Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan, saran yang dapat

peneliti berikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang memiliki pengaruh

terhadap  profitabilitas Bank Umum  Syariah.  Peneliti  dapat
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mempertimbangkan penambahan variabel dari faktor internal maupun
eksternal lain yang memiliki potensi pengaruh terhadap profitabilitas seperti
CAR, FDR, NPF (Saleh, 2021), Penerbitan Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN), BI Rate (Suhaidi, 2022), Asset Growth, Dana Pihak Ketiga (DPK)
(Subekti & Wardana, 2022), Likuiditas (Rabbani & Joyosumarto, 2023),
pembiayaan murabahah dan ijarah, Loan to Deposit Ratio (LDR)
(Ambarwati et al., 2024), serta dapat disempurnakan dengan menggunakan

variabel moderasi atau interving agar hasil yang diperoleh lebih akurat.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dengan

mencakup selurun Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan
keuangan dan Bank Konvensional agar memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.

. Penelitian selanjutnya disarankan memperpanjang periode penelitian agar

dapat merepresentasikan pemulihan ekonomi dalam jangka panjang,
khususnya pada sektor perbankan yang kemungkinan membutuhkan waktu

lebih lama untuk kembali stabil.
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